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INTISARI 

GAMBARAN HARGA DIRI (SELF ESTEEM) PADA REMAJA PEREMPUAN 

KORBAN BULLYING 

Rizqi Alfianti 

16710085 

Self esteem adalah proses evaluasi yang dilakukan oleh seorang individu 

kepada dirinya sendiri yang dapat ditampilkan sebagai tingkah laku positif maupun 

negatif. Di masa remaja, kondisi psikologis remaja masih labil, dikarenakan pada 

masa ini remaja sedang berada di tahap pencarian jadi diri. Oleh karena itu pada 

masa ini, baik sebagai korban ataupun pelaku, terdapat resiko tinggi terjadinya 

kenakalan atau kekerasan pada remaja salah satunya yaitu perilaku bullying. 

Perilaku bullying yang kerap terjadi baik di lingkungan sekolah maupun lingkungan 

sosial sering memunculkan dampak buruk bagi harga diri (self esteem) para remaja. 

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran mengenai harga diri (self 

esteem) remaja perempuan korban bullying. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah tiga orang remaja perempuan yang pernah atau masih menjadi korban 

bullying. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Adapun metode pengumpulan data dengan 

menggunakan metode wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kedua informan memiliki self esteem yang cenderung  negatif, 

hal ini ditunjukkan dengan adanya ketidakberdayaan saat kedua informan  

mengalami pembullyan, merasa diabakan dan dikucilkan oleh keluarga dan 

temannya, sering melanggara aturan yang berlaku serta kurangnya semangat belajar 

sehingga menurunnya nilai akademis. Sedangkan salah satu informan memiliki self 

esteem yang cenderung positif, ditunjukkan dengan adanya kemampuan mengatasi 

masalahnya dengan sikap yang positif, memiliki relasi yang hangat dengan keluarga 

serta teman-temannya, memiliki prestasi dan semangat belajar yang tinggi, serta 

selalu mentaati aturan yang berlaku. faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri 

(self esteem) pada ketiga informan yang menjadi korban bullying antara lain adalah: 

keluarga, dukungan sosial, dan status atau prestasi. Dampak dari perilaku bullying 

yang dialami oleh ketiga subjek yakni berupa perasaan tidak nyaman, kecemasan, 

sulit berkonsentrasi, menurunya nilai akademis, cutting, keinginan untuk berhenti 

sekolah, sulit bergaul, dan memiliki kepercayaan diri yang rendah. 

Kata Kunci: harga diri, bullying, remaja 
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ABSTRACT 

THE SELF-ESTEEM IN ADOLESCENT WOMEN VICTIMS OF BULLYING 

Rizqi Alfianti 

16710085 

 

Self-esteem is an evaluation process carried out by an individual on himself 

which can be displayed as positive or negative behavior. In adolescence, the 

psychological condition of adolescents is still unstable, because during adolescence 

they are in the stage of finding themselves. Therefore, at this time, both as victims 

and perpetrators, there is a high risk of delinquency or violence in adolescents, one 

of which is bullying behavior. Bullying behavior that often occurs both in the school 

environment and in the social environment often has a negative impact on the self-

esteem of teenagers. This study aims to describe the self-esteem of adolescent girls 

who are victims of bullying. Informants in this study revealed three teenage girls 

who were or are still victims of bullying. The research method used is a qualitative 

method with a phenomenological approach. The method of collecting data using 

interviews and observation. The results of this study indicate that both informants 

has self-esteem that tends to be negative, this is indicated by the helplessness when 

the two informants experience bullying, feel ignored and ostracized by their family 

and friends, often violate applicable rules and lack of enthusiasm for learning so 

that academic grades decline. Meanwhile, one of the informants has self-esteem 

that tends to be positive, indicated by the ability to overcome problems with a 

positive attitude, has warm relationships with family and friends, has high 

achievement and enthusiasm for learning, and always obeys the applicable rules. 

the factors that influence self-esteem in the third informant who became the victim 

of bullying include: family, social support, and status or achievement. from the 

bullying behavior experienced by the three subjects in the form of feelings of 

discomfort, difficulty concentrating, the impact of declining academic grades, the 

desire to quit school, difficulty getting along, and having low self-confidence. 

Keywords: self esteem, bullying, adolescent 
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HALAMAN MOTTO 

 

Sungguh, bersama kesulitan pasti ada kemudahan. Apabila kamu 

telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh- 

sungguh urusan yang lain” (QS. Al Insyiraah:6-7) 

 

 

”Jangan menyerah. Hal-hal besar membutuhkan waktu. 
Bersabarlah” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa peralihan dari masa kanak-kanak hingga masa 

dewasa dengan adanya perkembangan secara kognitif, biologis, serta sosial. Remaja 

secara biologis merupakan individu yang menunjukkan ciri-ciri seksualitas untuk 

pertama kali hingga mencapai kedewasaan seksualnya. Secara psikologis, remaja 

ialah individu yang mengalami pertumbuhan psikologi dari pola pengenalan sejak 

masa kecil hingga dewasa. Sementara itu, secara sosial dan ekonomi, masa remaja 

adalah masa perpindahan yang lengkap dari keterikatan sosial dan ekonomi menuju 

kedalam kondisi yang relatif lebih mandiri/ independen (Sarwono, 2016). Menurut 

definisi Santrock, (2007) masa remaja (adolescence) mengacu pada masa peralihan 

dari masa kanak-kanak hingga dewasa yang meliputi perubahan biologis, kognitif, 

dan sosial emosional. 

Menurut Hurlock, (2011), batasan umum awal masa remaja dimulai pada 

usia 13-17 tahun, sedangkan akhir masa remaja dimulai pada usia16 atau 17 tahun 

hingga 18 tahun (umur legal menurut hukum). Sementara itu, menurut Santrock, 

(2007) batasan umum untuk umur remaja terjadi di usia 10-12 tahun dan selesai di 

umur 20-21 tahun. Remaja putra tumbuh lebih lambat dibandingkan remaja putri, 

sehingga remaja putra mengalami masa pubertas yang lebih pendek dibandingkan 

remaja perempuan, meskipun mereka dianggap dewasa pada usia 18 tahun, sama 

seperti remaja perempuan. Alhasil, seringkali remaja pria terlihat kurang untuk 
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usianya dibandingkan remaja perempuan (Jahja, 2013). 

Dalam masa remaja, penampilan anak berubah karena peristiwa pubertas 

hormonal. Pemikiran mereka juga telah berubah, dan mereka akan memiliki 

kemampuan untuk berpikir secara lebih abstrak dan secara imajiner. Perasaan para 

remaja juga hampir berubah terhadap semua persoalan. Semua bidang pertumbuhan 

remaja menghadapi tugas pokok pembentukan. identitas, termasuk identitas 

seksualnya yang akan berlanjut hingga dewasa (Papalia, D. E., Old, S. W., Feldman, 

2012). Dalam proses perkembangannya, remaja berkomitmen untuk 

menghilangkan sikap dan perilaku yang naif guna mencapai kemampuan 

bertingkah laku serta bersikap dewasa. Selama masa remaja, remaja menpunyai 

tugas perkembangan yang harus tercapai. Menurut Havighurst ((Santrock, 2007)) 

tugas perkembangan pada remaja antara lain: 1) Mencapai hubungan baru yang 

lebih matang dengan teman sebaya, 2) Mencapai peran sosial sesuai dengan jenis 

kelamin, 3) Menerima bentuk fisik dan menggunakan tubuhnya dengan baik, 

4)Mengharapkanserta menggapai perilaku yang bertanggung jawab secara sosial, 

5) Mencapaiindepedensi emosional dari orangtua dan orang dewasa yang lain, 

6)Mempersiapkan karir ekonomi, 7) Mempersiapkan pernikahan dan berkeluarga, 

8) Mendapatkan seperangkat nilai dan etika sebagai pedoman dalam berpetingkah 

laku. 

Di masa remaja, kondisi psikologis remaja masih labil, dikarenakan pada 

masa ini remaja sedang berada di tahap pencarian jadi diri. Biasanya mereka selalu 

ingin tahu dan mencoba sesuatu yang baru dilihat atau diketahuinya dari lingkungan 

sekitarnya, mulai dari lingkungan keluarga, sekolah, teman sepermainan dan juga 
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masyarakat. Semua pengetahuan yang baru diketahui, diterima dan ditanggapi oleh 

remaja sesuai dengan kepribadian masing-masing remaja. Di sinilah peran 

lingkungan sekitar sangat diperlukan untuk membentuk kepribadian seorang 

remaja. Pada masa remaja, baik sebagai korban kekerasan ataupun pelaku, terdapat 

resiko tinggi terjadinya kenakalan atau kekerasan remaja. Menurut Halimah et al., 

(2015) keinginan yang kuat dari para remaja  untuk menjadi  pusat  perhatian  juga  

membuat  remaja  berani untuk melakukan  hal-hal yang  dapat  menarik  perhatian  

orang  lain, salah satunya yaitu perilaku bullying, remaja melakukan bullying  untuk 

menarik dan membuat orang lain memperhatikan mereka.  

Tumon, (2015) mengemukakan bahwa lingkungan sekolah adalah lingkungan 

pergaulan yang sangat berpengaruh bagi remaja. Sebagian besar remaja beralasan 

melakukan perilaku bullying karena mengikuti teman atau anggota kelompoknya 

yang terlebih dahulu melakukan bullying. Sejiwa (Yayasan Semai Jiwa Amini), 

2008), mengartikan bullying sebagai tindakan agresif yang berulang kali dilakukan 

untuk menindas orang yang lemah, sasarannya atau korban yang rentan terhadap 

hinaan dan tidak dapat membela diri. Sedangkan bullying menurut Papalia, D. E., 

Old, S. W., Feldman, (2012) ialah perilaku agresif menyerang orang lain dengan 

sengaja dan dilakukan berkali-kali, korbannya ialah mereka yang lemah, rentan 

serta tidak mampu mempertahankan diri. 

Dampak dari perilaku bullying membuat korban menjadi memilki rasa 

trauma, tertindas, ketakutan dan tidak berdaya. Masalah lain yang muncul pada 

korban bullying adalah masalah kesehatan fisik dan mental. Masalah mental yang 

sering terjadi antara lain depresi, gangguan tidur, dan kecemasan yang dapat 
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berlangsung sampai dewasa, gangguan kesehatan fisik semacam mual, pusing, sakit 

perut, ketegangan pada otot, merasa tidak aman saat bersekolah, dan  penyusutan 

semangat belajar (Zakiyah, Ela Zain., 2018). Bullying terjadi disebabkan oleh tidak 

adanya penerimaan terhadap orang lain, seperti toleransi terhadap jenis kelamin, 

ras, agama, orientasi seksual dan status sosial ekonomi Menurut Santrock, (2007) 

korban bullying memiliki ciri-ciri tertentu, seperti: kurang percaya diri, berbeda, 

menolak membagikan contekan, pelit, cantik/ tampan maupun kebalikannya, pintar 

/ kurang pintar, mempunyai orangtua yang cenderung membentengi anak secara 

berlebihan (overprotectif). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) mendata pada kurun waktu 9 

tahun, dimulai tahun 2011 hingga tahun 2019, ada 37.381 pengaduan kekerasan 

terhadap anak. teruntuk kasus perundungan sendiri, baik di dunia pendidikan dan di 

media sosial, jumlahnya samapi 2.473 pengaduan dan diprediksi akan selalu 

bertambah. KPAI juga mengungkapkan bahwa perilaku perundungan dan 

kekerasan fisik 39% terjadi pada tingkat SD/MI, 22% pada tingkat SMP/sederajat, 

dan 39% pada tingkat SMA/SMK/MA (Jpn.com., 30/12/2020). Pada tahun 2018, 

berdasarkan data hasil riset Programme for International Students Assesment 

(PISA), mengungkapkan bahwa siswa yang membenarkan pernah mengalami 

perundungan tercatat sebanyak 41,1% (Kpai.go, 10/02/2020). Pada tahun 2015, 

Indonesia memegang peringkat kedua dalam kasus bullying atau kekerasan di 

sekolah terhadap anak, setelah Jepang. Berdasarkan hasil penelitian (Sugiariyanti, 

2015) menunjukkan bahwa 93% remaja memiliki pemahaman tentang bullying, 

sedangkan 6.1% remaja belum memiliki pemahaman tentang bullying. Subjek 
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perundungan sebanyak 93.1% dan 92.3% pada korban. Sebagian pelaku adalah 

laki-laki dan mayoritas korbannya adalah perempuan. 

Di Kudus sendiri, sudah banyak terjadi perilaku bullying baik di pendidikan 

maupun di media sosial. Salah satu contoh kasus bullying di sekolah terjadi di SD 

Gebog Kudus Jawa Tengah seorang siswi berumur 8 tahun masih duduk di kelas 

IV menjadi korban Bullying oleh teman-teman sekelasnya sejak kelas tiga, 

sehingga korban harus berpindah sekolah karena trauma sering dipukul dan 

diinjak-injak, sampai-sampai yang tambah memilukan ialah kemaluan korban 

dimasukkan penggaris besi hanya karena korban menolak mengikuti keinginan 

mereka. Perilaku Bullying seperti ini dapat menghancurkan semangat dan 

motivasi siswa serta membawa siswa pada situasi lingkungan belajar yang tidak 

nyaman (Amin, 2018), Sedangkan kasus bullying yang baru-baru ini terjadi di 

Kudus ialah kasus bullying seorang siswa SMP Negeri di Kudus yang terekam 

kamera dan viral di media sosial pada bulan Februari 2020. Tidak hanya dibully 

secara verbal, korban juga dibully secara fisik. Akibat perilaku bullying tersebut, 

menyebabkan korban tidak bisa tidur, mogok makan dan juga sempat kabur dari 

rumah (Tribun Jateng, 27/08/2020). 

Kekerasan atau perilaku perundungan di lingkungan sekolah bukan 

fenomena baru di Indonesia. Faktanya bullying bisa terjadi dimana saja, baik itu 

di lingkungan rumah, lingkungan sekolah, terlebih saat ini bullying bisa terjadi di 

dunia maya melalui media sosial. Bullying acapkali dipandang sebelah mata oleh 

banyakan orang, karena diaggap hanya sebagai candaan ataupun pekelahian yang 

biasa terjadi antar remaja. Padahal sebenarnya perilaku bullying beda dengan 
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konflik atau perkelahian yang biasa terjadi antar remaja. Tim Fakultas Psikologi 

UI melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa siswa SMA lebih sering 

mengalami bullying. Keadaan ini dikarenkan siswa SMA berada pada usia masa 

remaja dimana mereka tengah mencari jati diri sendiri untuk membangun rasa 

persaingan untuk mendapat pengakuan dan penerimaan di antara kelompoknya 

sendiri dan juga remaja belum dapat mengontrol emosinya, sehingga remaja 

seringkali melakukan perilaku yang tidak atau kurang sesuai dengan norma sosial 

(ZAKIYAH et al., 2017). Bullying bisa terjadi di semua jenis sekolah, baik itu 

sekolah negeri, swasta heterogen ataupun homogen (Sejiwa, 2008). 

Pada penelitian yang dilakukan (Hardika, 2012) ditunjukkan bahwa di SMA 

homogen lebih cenderung terjadi tindakan bullying dibandingkan SMA heterogen. 

Siswa di sekolah homogen cenderung bebas mengutarakan pendapat, 

mengekspresikan diri, berperilaku, dan tidak perlu repot bersekolah dengan 

performa terbaik untuk memberikan kesan pada lawan jenis. Namun, tak bisa 

dipungkiri kebebasan tersebut menjadi pemicu perilaku yang tidak menyenangkan 

bagi siswanya. Bisanya dengan adanya kebebasan, para siswa sering bercanda dan 

bertindah kelewat batas (Waliyanti et al., 2018). Pada saat yang sama, menurut 

pengalaman peneliti di sekolah homogen perempuan, hubungan yang ada di 

sekolah homogen perempuan seringkali lebih sensitif. Disamping itu, budaya 

senioritas sangat kuat di sekolah tersebut, semisal kewajiban menyapa atau 

menghormati kakak kelas jika bertemu. Jika hal tersebut tidak dilakukan akibatnya 

mereka akan disindir, dicibir bahkan sampai dilabrak. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian (Hardika, 2012) dikarenakan adanya budaya senioritas di lingkungan 
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sekolah homogen maka dapat memunculkan adanya perilaku bullying. Di sekolah 

homogen, bullying cenderung terjadi seacara turun-temurun dan sulit dihilangkan. 

Di sekolah homogen para senior cenderung sombong dan mudah berekspresi 

karena tidak adanya kecanggungan antar sesama jenis (Sejiwa, 2008). 

Berdasarkan wawancara awal yang telah dilakukan pada beberapa siswa 

korban bullying, menampakkan hasil yakni sampai saat ini, masih banyak terjadi 

kasus bullying. Sejumlah 4 orang siswa dari SMA yang berbeda mengaku sebagai 

korban bullying yang dilakukan oleh teman sebayanya maupun teman satu 

gengnya. Keempat korban mengalami beraneka ragam bentuk bullying, ada yang 

mendapat bullying  verbal dan juga ada yang mendapatkan bullying  secara fisik. 

Bahkan beberapa dari mereka mengaku psikologisnya terganggu akibat menjadi 

korban bullying. Berdasarkan hal tersebut memunculkan emosi negatif seperti 

kemarahan, kekhawatiran, ketakutan, kesal, kesedihan, perasaan tidak berharga, 

kurangnya kepercaya diri, merasa tidak dianggap dan lain sebagainya. Seperti 

halnya yang dikatakan oleh salah satu informan, seorang remaja perempuan siswi 

SMA kelas X, AP (nama samaran), yang merasakan menjadi korban bullying: 

“aku dibully dari kelas 1, dibullynya tu nggak cuma secara kata-

kata doang, tapi juga pernah kayak dijambak jilbabnya sampai 

leherku kena peniti, diludahin, pokoknya jahat banget lah mbak .” 

“ya pasti rasanya pingin marah, tapi kalau ngelawan juga gimana. 

Selalu kepiikiran kenapa aku dibully kayak gini, padahal aku juga 

merasa nggak ada salah sama mereka. Sedih banget rasanya, aku 

ya cuma bisa nangis, mau cerita juga takut, jadi ya mendem sendiri 

bahkan dulu pernah sampe pernah kebawa mimpi, pokonya 

terbayang-bayang terus.” (Preliminary Research, 26  Juni 2021) 

Kebanyakan korban bullying seringkali tidak dapat melindungi diri 
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dikarenakan kelemahan fisik dan psikis mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

tekanan karena rasa cemas dan takut yang sangat dalam. Apabila bullying terjadi 

secara terus menerus dan tidak segera diatasi maka korbannya akan mengalami 

menutup diri, minder, penurunan harga diri, sampai mengalami kekerasan psikis 

serta dapat mempengaruhi kehidupann sehari-hari dan aktivitas belajar korban. 

Pelajar yang pernah di-bully seringkali mengalami hilangnnya dorongan untuk 

belajar dan penurunan nilai, dan juga sekolah tidak lagi sebagai tempat yang 

menarik bagi siswa, sebaliknya malah menjadi tempat yang mengerikan dan 

traumatis (Amin, 2018). Di sisi lain, jika korban bullying mempunyai kemampuan 

pengaturan diri yang rendah, mereka cenderung memilih berpindah sekolah agar 

tidak mengalami perundungan. Korban bullying cenderung gampang merasakan 

kecemasan, memiliki self esteem yang rendah, merasa sendiri, mudah tersinggung, 

dan putus semangat. Sejiwa, (2008) berpendapat jika bullying terus dipandang 

sebelah mata, maka dapat berdampak terhadap psikologis pada korban, baik 

berdampak depresi, penyakit psikosomatis hingga keinginan untuk bunuh diri. 

Pada beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa perilaku 

bullying mempunyai hubungan dengan penghargaan diri. Berdasarkan penelitian 

Angela G. Lika, Mario J.Santrum, (2021) tindakan bullying  berhubungan dengan 

harga diri. Efek jangka panjang dari emosi negatif pada korban bullying dapat 

berbentuk perasaan kurang berharga atau low self esteem. Hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa anak-anak yang mengalami perundungan mempunyai nilai 

self esteem yang lebih kecil daripada anak-anak yang tidak pernah dirundung. Pada 

penelitian sebelumnya oleh (Mardina, 2018) menunjukkan bahwa korban bullying 
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memiliki persepsi atau penilaian diri sendiri, antara lain memandang dirinya 

sebagai orang yang pemurung, suka mengeluh, moody, selalu salah, lebih sensitif, 

kadang baik hati kadang jahat, kurang semangat, pendendam, tidak dewasa, 

mempunyai perilaku yang buruk, egois, mudah tersinggung, pendiam, kasar, 

kurang percaya diri, dan mengaggap bahwa dirinya aneh. Seseorang yang berulang 

kali mendapatkan perlakuan buruk akan membentuk penilaian diri yang rendah 

untuk diri mereka sendiri ataupun orang lain. 

Penilaian diri sendiri dan orang lain dikenal dengan istilah self esteem  atau 

penghargaan diri. Self esteem ialah proses evaluasi yang dilakukan oleh seorang 

individu kepada dirinya sendiri Coopersmith (Ghufron, N. M., & Risnawati, 2016). 

Sedangkan (Mruk, 2013) mengartikan harga diri sebagai sikap tersendiri, 

sebagaimana layaknya sikap-sikap lain yang dilakukan kepada orang tertentu, 

yang dapat menyertakan pikiran positif dan negatif, tanggapan emosional dan 

perilaku. Self esteem merupakan komponen dari konsep diri, dan maknanya ialah 

hasil evaluasi diri seorang individu, yang dapat ditampilkan sebagai tingkah laku 

positif maupun negatif. Coopersmith (Ghufron, N. M., & Risnawati, 2016), 

mengungkapakan macam-macam aspek harga diri, antara lain: a) Power atau 

kekuasaan, yaitu keterampilan untuk mengatur perilaku diri sendiri maupun orang 

lain, b) Significance atau Keberartian, yaitu atensi dan afeksi yang diperoleh 

seseorang dari orang lain, c) Virtue atau kebajikan, yaitu kepatuhan kepada aturan 

etika, moral dan prinsip-prinsip keagamaan lainnya, d) Competence atau 

kemampuan, yaitu berhasil terpenuhinya syarat pencapaian yang ditunjukkan 

dengan kesuksesan individu saat menyelesaikan berbagai tugas. Adapun menurut 
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(Ghufron, N. M., & Risnawati, 2016) faktor-faktor yang mempengaruhi self 

esteem dibagi menjadi dua yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internalnya yaitu jenis kelamin, intelegensi, dan kondisi fisik individu, sedangkan 

faktor eksternalnya yaitu lingkungan sosial, sekolah, dan keluarga. 

Tingkatan harga diri setiap orang dapat mempengaruhi motivasi seseorang 

untuk sukses di bidang tertentu dan mempengaruhi tingkat kepuasaan dalam 

pencapaian suatu prestasi. Individu yang mempunyai self esteem rendah 

cenderung tidak menghargai dirinya, sehingga menimbulkan rasa tidak berguna 

pada diri individu tersebut. Sedangkan individu yang mempunyai self esteem 

tinggi cenderung memilki rasa kepercayaan diri yang tinggi, keyakinan pada 

keterampilan mereka sendiri, merasa bermanfaat bagi orang lain serta merasa 

berharga. Seseorang yang mempunyai self esteem tinggi akan mudah memperoleh 

apa yang dia dan orang lain impikan. Namun, seseorang yang mempunyai self 

esteem rendah, cenderung lebih menunjukkan perilaku negatif sebab self esteem 

dapat berdampak pada sikap dan tingkah laku seseorang (Ismi Isnani Kamila & 

Mukhlis, 2017). Harga diri korban bullying hakikatnya cenderung rendah, mereka 

sering merasa minder saat bersekolah, kemudian cenderung sering membolos yang 

berujung pada penurunan prestasi akademik (Amin, 2018). Simbar, Ruindungan, 

(2016) melakukan penelitian dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa, 

26,7% remaja mempunyai self esteem yang rendah setelah mengalami 

perundungan. Mereka cenderung suka mengasingkan diri dari lingkungan 

sosialnya guna merasa aman. Apabila keadaan ini terus berkelanjutan, 

dikhawatirkan akan timbul pikiran untuk melakukan bunuh diri. Hal ini 
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disebabkan karena adanya desakan perasaan malu dan stress pada diri korban. 

Seperti dirasakan oleh informan AP (nama samaran), ia merasakan dampak 

bullying terhadap self esteemnya. 

“rasanya ya pasti pingin marah, pingin bales, pingin jerit. Tapi 

aku nggak ada keberanian buat buat ngelawan mbak. Rasanya aku 

malah kayak marah sama diri aku sendiri, kenapa kok lemah 

banget, kenapa kayak gini, merasa kayak nggak ada power untuk 

berbuat apa-apa gitu, ujung-ujung dipendem sendiri, cuma nangis, 

menyendiri, ya gimana ya mbak mau cerita juga takut.” 

“dulu pas awal-awal gitu tak diemin aja, yaudah lah tak terima. 

Tapi lama kelamaan kan jadi tekanan batin. rasanya udah pingin 

pindah sekolah tapi ya gimana. Iya sempet juga nggak masuk 

sekolah beberapa kali karena kayak udah capek pingin 

menghindar, rasanya tu udah kayak nggak mau ketemu sama 

mereka-mereka lagi mbak.” (Preliminary Research, 26 Juni  2021) 

Seorang remaja khusunya korban bullying perlu untuk memiliki self esteem 

yang baik. Jika seorang remaja memiliki self esteem yang tinggi pasti remaja 

tersebut bisa menghargai dirinya sendiri serta orang lain, sehingga dapat 

meminimalisir perilaku bullying, sebab ketika mereka melakukan interaksi dengan 

orang lain, maka mereka akan memikirkan terlebih dahulu mengenai tindakan 

yang akan dilakukannya dan ucapan yang akan diungapkan. Dengan adanya 

penghargaan terhadap diri sendiri tersebut maka remaja tidak merasa kesulitan 

untuk melakukan suatu pertahanan diri agar dirinya tidak direndahkan oleh orang 

lain. Sehingga kasus-kasus kekerasan yang sering terjadi yang juga disebut dengan 

istilah bullying tersebut dapat diminimalisir (Merita, 2016). Selain itu remaja 

tersebut akan lebih percaya diri dalam menentukan sikap apa yang harus 

dilakukan, tidak akan mudah terpengaruh oleh lingkungan yang buruk karena 

dapat bersikap tegas dan tidak takut mengungkapkan pendapatnya. Dengan 
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bersikap tegas dan tidak takut mengekspresikan pikiran, perasaan, dan hak-hak 

pribadinya tanpa melanggar hak orang lain. Jika remaja tersebut memiliki Self 

esteem yang rendah, maka seringkali menjadi penghambat bagi pertumbuhan 

psikologis para remaja termasuk untuk mulai bergaul dengan teman sebayanya. 

Remaja tersebut akan menjadi minder atau tidak percaya diri dan sulit membangun 

interaksi sosial, serta merasa terasing dan terkucilkan di tengah-tengah temannya 

sehingga ia cenderung menarik diri dan parahnya busa menyebabkan depresi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penting untuk mengetahui gambaran self esteem 

pada remaja korban bullying. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut mengenai 

gambaran harga diri (self esteem) pada remaja perempuan korban bullying.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti kemudian 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu memahami bagaimana 

gambaran harga diri (self-esteem) pada remaja perempuan korban bullying dan 

faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran harga diri 

(self-esteem) pada remaja perempuan korban bullying. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kajian ilmiah 

mengenai gambaran harga diri (self-esteem) pada remaja perempuan korban 

bullying, terutama dalam bidang psikologi perkembangan serta psikologi 

sosial, dan juga dapat dijadikan sebagai bahan referensi ataupun komparasi 

untuk penelitian selanjutnya yang ingin mengangkat tema yang sama. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang self esteem 

pada remaja perempuan korban bullying, sehingga para remaja lebih sadar 

terhadap diri mereka sendiri berkaitan dengan harga diri pada diri mereka. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada orang tua 

maupun guru sekolah sebagai tindakan preventif untuk mengurangi atau 

mencegah terjadinya bullying dengan cara lebih meningkatkan perhatian 

kepada anak serta kepekaan terhadap keadaan maupun permasalahan yang 

mungkin sedang dialami oleh anak baik di sekolah maupun dilingkungan 

sekitar. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan untuk  

pengembangan penelitian-penelitian selanjutnya terkait dengan tema yang 

sama. Serta dapat memberikan pengetahuan terkait dengan gambaran harga 

diri remaja korban bullying.  

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua informan yaitu WA dan AP 

memiliki self esteem yang cenderung negatif sedangkan satu informan 

yaitu DZ memiliki self esteem yang cenderung positif. Masing-masing 

informan mengalami bullying di sekolah, bullying yang mereka alami 

tentunya berbeda-beda. Bentuk-bentuk perlakuan bullying yang diterima 

oleh ketiga informan yaitu bullying secara verbal, bullying psikis, bullying 

secara fisik serta cyberbullying. Faktor faktor yang mempengaruhi harga 

diri (self esteem) pada ketiga informan yang mengalami bullying yaitu 

antara lain: keluarga, dukungan sosial, dan status atau prestasi. Sedangkan 

dampak dari perilaku yang diterima oleh ketiga informan yaitu menurunya 

prestasi akademis, kecemasan, ketakutan, sulit berkonsetrasi, cutting, susah 

bergaul dengan orang lain, menyendiri, penghargaan diri yang rendah, 

kepercayaan diri rendah, dan rasa ingin pindah sekolah. 

B. SARAN 

Penulis sekaligus peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh 

dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti ingin menyampaikan beberapa 

saran kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

Faktor Penghambat: 
5. Stigma Negatif: gunjingan tetangga 

6. Permasalahan dengan Mantan Suami: 

mantan suami tidak menafkahi anak 

Faktor Penghambat: 
3. Stigma Negatif: gunjingan tetangga 

4. Permasalahan dengan Mantan Suami: 

mantan suami tidak menafkahi anak 

Faktor Penghambat: 
1. Stigma Negatif: gunjingan tetangga 

2. Permasalahan dengan Mantan Suami: 

mantan suami tidak menafkahi anak 
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1. Kepada Korban Bullying 

Saran khususnya bagi remaja putri yang mengalami bullying  yaitu 

diharapkan lebih meningkatkan rasa percaya diri, sebab ketika 

seseorang merasa dirinya lebih rendah dan bahkan membenci dirinya 

maka orang lain juga akan dengan mudah merendahkan dirinya. Hal ini 

dapat dilakukan misalnya dengan cara menanamkan dalam diri 

pemikiran bahwa setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan, jika 

orang lain melakukan bullying dari kekuranganmu ingat bahwa kamu 

masih memiliki kelebihan yang tidak mereka punya. 

Selain itu, korban bullying sebaiknya bersikap lebih berani ketika 

ada yang melakukan bullying, misalnya dengan cara meminta mereka 

untuk pergi dan berhenti melakukan perilaku bullying. Jika merasa 

bullying yang dialami masih terus terjadi dan dirasa mengganggu, 

jangan takut untuk menceritakan hal ini pada orang tua ataupun guru di 

sekolah. 

2. Kepada Orang Tua 

Berdasarkan hasil penelitian jelas terlihat bahwa keluarga terutama 

orang tua memiliki peran penting dalam perkembangan self esteem 

remaja, oleh sebab itu sebaiknya orang tua lebih meningkatkan 

perhatian kepada anak serta memberikan dukungan dan membangun 

komunikasi yang baik dengan anaknya. Misalnya dengan cara 

memberikan waktu luang untuk sekedar berbagi cerita ataupun 
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melakukan aktivitas bersama atau dengan berkoordinasi dengan wali 

kelas sehingga segala kegiatan anak di sekolah bisa termonitori dengan 

baik. Hal ini bertujuan agar anak bisa lebih terbuka dan dekat dengan 

orang tuanya. 

3. Kepada Sekolah 

Guru disarankan untuk lebih menjalin kedekatan dengan siswanya, 

khususnya bagi guru wali kelas. Hal ini bisa dilakukan dengan 

membangun komunikasi yang intens dan selalu menanyakan keadaan 

siswa, apakah siswa tersebut baik-baik saja atau tidak. Sekolah juga 

diharapkan untuk dapat mensosialisasikan program anti bullying 

dengan tegas dan jelas, misalnya dengan lebih menjelaskan apa yang 

harus dilakukan ketika seseorang menjadi korban bullying.  

Sekolah juga bisa menjelaskan tentang sanksi yang diperoleh 

ketika seseorang menjadi penonton perilaku bullying dan pelaku 

bullying. Selain itu, sekolah juga bisa membentuk situasi dimana 

siswanya dapat memiliki relasi yang baik, misalnya dengan 

mengadakan kegiatan-kegiatan seperti outbound, rekoleksi, atau 

kegiatan lain yang dapat mendekatkan antar siswanya. Hal ini dapat 

terwujud dengan dukungan yang diberikan oleh seluruh elemen 

sekolah. 
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4. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Penelitian tentang bullying sebenarnya sudah banyak dilakukan, 

namun masih jarang ditemukan penelitian tentang bullying yang 

menggunakan metode kualitatif. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

melakukan penelitian sejenis terkait harga diri siswa korban bullying 

dapat melakukan observasi pada setting atau sudut pandang yang 

berbeda, pendekatan yang berbeda juga diperlukan dalam penelitian 

selanjutnya. Hal ini diperlukan untuk memperluas pandangan serta 

memperkuat hasil penelitian. 
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